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Akhir Pekan Dolar 
Rebound



EURUSD bergerak melemah pada hari ini dengan bergerak pada 
level $1.19300, tepatnya pada level $1.19250. Pelemahan ini 
terjadi akibat pergerakan dari Dolar AS yang menguat pada hari ini 
memberikan tekanan pada pergerakan dari Euro. Namun 
pergerakan Euro dapat tertekan lebih lanjut dengan data 
pertumbuhan ekonomi yang akan dirilis pada hari ini. Dimana 
perkiraan dari data pertumbuhan ekonomi turun menjadi 0.2% 
dari kuartal sebelumnya 0.3% .

GBPUSD bergerak menguat pada sesi sebelumnya di atas level 
$1.37500. Dengan risiko politik yang tengah menjadi menjadi 
perhatian, terutama terkait tantangan kepemimpinan yang 
potensial. Meskipun demikian, korelasi Pound Sterling terhadap 
pembalikan risiko cukup tinggi, dimana tantangan kepemimpinan 
terhadap Perdana Menteri ini memberikan Pound Sterling dalam 
tekanan walaupun bukan menjadi sinyal jual yang kuat namun 
menjadi petunjuk bagi para pelaku pasar untuk berhati-hati.

USDJPY bergerak stabil pada sesi sebelumnya di atas level 
153.850. Yen Jepang terjebak pada pelemahan seiring dengan 
data inflasi Tokyo yang lebih rendah sehingga mengurangi 
ekspektasi terhadap keputusan kenaikan suku bunga BoJ. 
Dengan kekhawatiran terhadap kesehatan keuangan Jepang di 
tengah kebijakan reflasi Perdana Menteri Sanae Takaichi dan 
ketidakpastian politik menjelang pemilihan mendadak pada 8 
Februari, memberikan tekanan pada Yen.



Harga emas mengalami pelemahan dengan mencapai  level $5.111 
atau turun 3.89% pada hari ini, tepatnya bergerak pada level 
$5.169.  Seluruh fokus dari para pelaku pasar tertuju pada 
pengumuman dari Presiden AS Donald Trump terkait dengan 
calon Ketua The Fed yang dipilihnya, dimana Trump sedang 
mempersiapkan untuk mencalonkan mantan Gubernur The Fed, 
Kevin Warsh sebagai Ketua berikutnya. Disertai dengan Trump 
bersama dengan Demokrat senat mencapai kesepakatan untuk 
menghindari penutupan pemerintahan. Kedua peristiwa tersebut 
dikombinasikan dengan aksi ambil untung dan keputusan suku 
bunga The Fed yang baru untuk menahan suku bunga 
memberikan tekanan bagi emas sebagai aset safe-haven.

Harga minyak mentah dunia bergerak turun mendekati level 
$64.00 pada sesi sebelumnya. Harga minyak terdepresiasi 
setelah tiga hari mengalami peningkatan menyentuh level $66.45 
per barel. Namun penurunan yang terjadi masih dibatasi dengan 
risiko geopolitik yang tinggi setelah Iran memperingatkan akan 
membela diri dan merespons sebagai reaksi terhadap ancaman 
baru dari Presiden AS, Donald Trump yang mendesak Teheran 
untuk memasuki pembicaraan nuklir. Ketegangan semakin 
meningkat setelah Uni eropa menetapkan Korps Pengawal 
revolusi Islam Iran sebagai teroris. Sehingga pasar berfokus pada 
bagaimana ketegangan ini mempengaruhi pengiriman melalui 
Selat Hormuz,  titik tersumbat vital Iran dan semenanjung Arab.



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak menguat pada hari ini dengan 
bertahan diatas level 96.00. Dengan pemerintahan Presiden AS, 
Donald Trump yang berencana untuk mengumumkan pilihannya 
untuk menggantikan Jerome Powell sebagai Ketua The Fed pada 
Jumat, dimana Trump menyatakan bahwa pilihannya akan 
melakukan “pekerjaan yang baik” dan bahwa ia ingin bank sentral 
AS untuk menurunkan suku bunga ketika adanya tanda-tanda 
pertumbuhan ekonomi dengan mempersiapkan pencalonan 
Kevin Warsh sebagai Ketua Federal Reserve berikutnya. Serta 
Presiden AS dan Senat Demokrat mencapai kesepakatan yang 
dapat mencegah penutupan pemerintah  yang memberikan 
dorongan bagi Dolar AS untuk menguat.

Pergerakan Dolar AS yang menguat pada hari ini tertahan di atas 
level 96.00, ketegangan politik dan geopolitik yang disebabkan 
oleh Presiden AS Donald Trump yang mendominasi pergerakan 
pasar pada hari ini. Dimana seluruh fokus para pelaku pasar tertuju 
pada pengumuman calon ketua The Fed yang dipilihnya. 
Sementara itu, Presiden Trump dan Demokrat Senat mencapai 
kesepakatan untuk menghindari penutupan pemerintahan. Para 
pelaku pasar pun mengarahkan perhatian terdekat pada data PPI 
AS yang akan dirilis pada hari ini yang diperkirakan bertahan di 
0.2%, sama seperti bulan sebelumnya. Serta data pertumbuhan 
ekonomi dari Eurozone yang diperkirakan akan menurun baik 
secara kuartal ke 0.2% dan tahunan ke 1.2%.



1.19730 1.18530

1.18530 1.19730

Tekanan jangka pendek dihadapkan pada euro ketika harga 
bergerak turun di bawah MA 5, dan MA 20 di atasnya

1.19330



1.38130 1.36860

1.36860 1.38130

Tren tengah bergerak bearish meski harga berada di antara MA 
5 dan MA 20. Kedua MA masih bergerak turun

1.37710



153.520 154.330

153.520 154.330

Pembalikan harga mulai terbentuk ketika harga berada di atas, 
dengan MA 5 dan MA 20 sedang bergerak naik dan melebar

153.940



5260.00 5069.00

5069.00 5260.00

Harga tengah bergerak bearish ketika MA 5 dan M20 melebar 
dan bergerak turun. Harga berada di bawah MA 5

5164.00



117.190 100.740

100.740 117.190

Harga tengah bergerak bearish ketika MA 5 dan M20 melebar 
dan bergerak turun. Harga berada di bawah MA 5

108.600



65.18 63.56

63.56 65.18

Penurunan jangka pendek dihadapkan pada CLR ketika harga 
bergerak turun di bawah MA 5, dan MA 20 di atasnya

64.32



49128 48667

48667 49128

Penurunan tengah terbentuk ketika harga berada di bawah MA 
5, dan MA 20 juga sedang bergerak turun, sinyal bearish 

US - PPI M/M (20:30 WIB)
Fcast 0.2% Prior 0.2%48886



25995.00 25614.00

25614.00 25995.00

Penurunan tengah terbentuk ketika harga berada di bawah MA 
5, dan MA 20 juga sedang bergerak turun, sinyal bearish 

US - PPI Y/Y (20:30 WIB)
Fcast 2.9% Prior 3.0%25795.00



6993.00 6910.00

6910.00 6993.00

Tren bullish jangka pendek masih terbuka, seiring harga 
bergerak naik di atas MA 5, sementara MA 20 berada di bawah

US - Chicago PMI (21:45 WIB)
Fcast 43.5 Prior 43.56949.00




